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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, dapat diambil beberapa 

kesimpulan yang sejalan dengan tujuan penelitian dalam tesis ini. Selanjutnya penulis 

juga memberikan beberapa saran yang dirasa relevan dan penting. Harapannya, saran-

saran ini dapat menjadi sumbangsih pemikiran bagi para pembaca secara umum. 

5.1 Kesimpulan 

Ad-dakhīl  yang didefinisikan sebagai penafsiran-penafsiran al-Qur’an secara 

aṡar (riwayat) atau ra’yun (rasio akal) yang tidak berlandasan dan tidak diakui 

keabsahannya, ataupun yang tidak memenuhi syarat penerimaan riwayat serta 

pendapat yang rusak. Terdapat tiga ayat dalam Tafsir Al-Khāzin mengenai penafsiran 

Kisah Nabi Musa AS yang terindikasi ad-dakhīl  fī at-tafsīr. Pertama, dalam 

penafsiran kisah Nabi Musa bertemu Syu’aib pada QS. Al-Qaṣaṣ: 28 yang terdapat 

hadis mauḍū’ dalam penafsirannya. Kedua, dalam penafsiran kisah perjanjian Bani 

Israil dan Musa bersama Bani Israil menuju tanah yang dijanjikan pada QS. Al-

Ma’idah: 12, terdapat penafsiran yang bersumber dari riwayat Isrā’īliyyāt yang tidak 

sesuai dengan ajaran Islam, bersumber dari periwayatan yang bertentangan dengan 

naṣ’ al-Qur’an dan sunnah, dan penafsiran yang tidak sesuai dengan rasio penalaran. 

Ketiga, dalam penafsiran kisah Nabi Musa bertemu Allah di gunung Sinai pada QS. 

Al-A’rāf: 143 terdapat penafsiran yang bersumber dari periwayatan yang 

bertentangan dengan naṣ’ al-Qur’an dan sunnah.   

Faktor yang mempengaruhi banyak kritikan terhadap Tafsir Al-Khāzin ini 

adalah Implikasi ad-dakhīl  dalam Tafsir Al-Khāzin terhadap Kisah Nabi Musa AS 

yaitu ad-dakhīl, yang merujuk pada penyisipan elemen-elemen luar dalam 

penafsiran, menekankan pentingnya pendekatan kritis dalam menilai sumber-sumber 

yang digunakan oleh para mufassir. Hal ini penting untuk menjaga keaslian dan 

integritas ajaran Islam, serta untuk menghindari kesalahpahaman yang dapat muncul 

akibat pengaruh informasi yang tidak terverifikasi. 
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5.2 Saran 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini, masih banyak aspek yang 

belum sepenuhnya terungkap dan diuraikan terkait ad-dakhīl  dalam Tafsir Al-Khāzin 

pada Kisah Nabi Musa AS. Oleh karena itu, penulis berharap akan ada kajian yang 

lebih mendalam daripada penelitian ini di masa mendatang khusunya penelitian all-

dakhil dalam tafsir. Adapun beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, 

diantaranya: 

5.2.1 Penelitian tentang ad-dakhīl  perlu terus dilanjutkan terhadap kitab tafsir yang 

beredar sepanjang masa. Hal ini penting agar kitab tafsir yang dikonsumsi 

publik tidak terkontaminasi oleh hal-hal yang tidak dapat 

dipertanggungjawabkan. 

5.2.2 Penelitian mengenai tafsir ayat-ayat kisah dalam al-Qur’an sangat menarik 

untuk dibahas dari berbagai aspek kajian serta disiplin keilmuan lainnya dan 

dapat mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi yang terakait dengan 

ad-dakhīl  dalam tafsir agar hasil penelitian dapat lebih baik dan lebih 

kengkap lagi.  

5.2.3 Peneliti dan akademisi harus bersikap objektif dalam menelaah kajiannya. 

Ad-dakhīl , sebagai metode kritik dalam karya tafsir, tidak bertujuan untuk 

merendahkan tafsir tersebut, melainkan untuk mengujinya secara ilmiah 

tanpa subjektivitas dan tendensi. Selain itu, penting bagi peneliti untuk tidak 

menjeneralisasi suatu karya. Kelemahan di beberapa area tidak berarti 

keseluruhan karya buruk. Oleh karena itu, dalam menilai sebuah karya, cukup 

sampaikan apa yang telah diketahui atau diteliti tentangnya. 

Dengan segala keterbatasan yang ada, tesis ini tentunya memiliki berbagai 

kekurangan. Penulis sangat mengharapkan masukan, saran, dan kritik yang 

membangun, karena kesempurnaan hanya milik Allah SWT. Semoga tesis ini dapat 

menambah khazanah keilmuan bagi para pembaca, khususnya bagi penulis sendiri. 
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